PKK SEBAGAI GEMBALA

Sutrisna

REFLEKSI TEKS PL: Yehezkiel 34

e Menguatkan yang lemah

e Mengobati yang sakit

e Membalut yang luka

e Membawa pulang yang tersesat

e Mencari yang hilang

e Menyediakan makanan yang dibutuhkan

e Melindungi yang gemuk dan kuat

REFLEKSI TEKS PB: 1 Petrus 5:1-4
e Sukarela (di dalam keyakinan akan kehendak Tuhan), bukan karena terpaksa
e Memberi diri, bukan mencari keuntungan untuk diri

e Teladan, bukan tangan besi

TITIK-TITIK EKSTRIM PERAN PKK
e Sekedar teman: tidak ada wibawa rohani
e Sekedar guru: tidak ada interaksi / transfer hidup

e Sekedar konselor: tidak peduli dengan pertumbuhan yang sehat

Bagaimana peran yang seharusnya?



UNSUR-UNSUR DASAR DALAM MEMBERIKAN TUNTUNAN ROHANI
1. Pengajaran Firman
e Pentingnya seorang PKK melakukan tanggung jawabnya dengan serius dalam
menuntun AKK untuk memahami Firman dengan baik dan bertekun dalam

mengakarkan seluruh aspek hidupnya pada kebenaran Firman Tuhan.

2. Teladan hidup
e Apa yang betul-betul diyakini dan dihidupi oleh seorang PKK, itu yang akan
tertransfer secara sadar atau tidak kepada AKK-nya. Apa yang dihidupi memang

akan lebih kuat berbicara daripada apa yang terucap lisan dari mulut seseorang.

3. Kepekaan
e Seorang PKK perlu peka terhadap kondisi rohani dan pergumulan spesifik AKK-
nya, bukan sekedar terpaku pada penyelesaian bahan PA yang sudah
diprogramkan. Ada saatnya PKK perlu memberi perhatian lebih banyak pada
pergumulan-pergumulan pribadi AKK-nya pada waktu mereka mengalami krisis-

krisis yang membahayakan kehidupan rohani mereka.

4. Pemberdayaan
e Seorang PKK perlu mengupayakan cara-cara agar AKK-nya bisa tumbuh dalam
memberi diri bagi pekerjaan pelayanan. Hal ini terutama dibutuhkan untuk

menolong mereka yang cenderung pasif.

5. Doa
e Ada banyak keterbatasan untuk bisa menolong mengarahkan dan menuntun hidup
orang lain. Di dalam kesadaran inilah, maka seorang PKK perlu setia untuk
datang kepada Tuhan untuk memohon pertolongan-Nya, agar Sang Gembala

Agung sendiri turut campur dalam proses yang berlangsung.



